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Abstrak: Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan cara 
mengajar melalui model Mind Mapping dapat meningkatkan aktivitas siswa pada 
kelas IV SD Muhammadiyah 2 Pontianak. Subjek penelitiannya adalah peserta 
didik kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Pontianak yang berjumlah 41 
orang, Dengan setting penelitian yaitu setting dalam kelas. Teknik pengumpul 
data yang digunakan adalah teknik observasi langsung. Sedangkan alat 
pengumpul datanya adalah lembar observasi. Hasil yang dicapai dalam penelitian 
ini adalah (1) Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran meningkat dari 
27,78% dipertemuan pertama siklus 1 menjadi 82,50% di pertemuan kedua siklus 
2 (2). Terjadi peningkatan sebesar 54,72%. Kesimpulannya penerapan Model 
Mind Mapping terbukti dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Saran berdasarkan hasil penelitian ini, maka model Mind 
Mapping dapat dijadikan alternatife untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran 
peserta didik. 
 
Kata Kunci : Model Mind Mapping, aktivitas pembelajaran, Ilmu 
Pengetahuan Sosial 
 
Absract: The purpose of the research was to describe the way of teaching through 
Mind Mapping learning model can improve students learning activity of the 
fourth grade students at SD Muhammadiyah 2 Pontianak. The subject of research 
was 41 students of fourth grade of SD Muhammadiyah 2 Pontianak in their 
classroom as the setting. Data collecting technique was direct observation while 
data collecting tool was observation sheet. The result of the research were (1) 
Students activity learning was improve from 27,78% in first meeting of the first 
cycle to 82,50% in second meeting of the secong cycle;  (2) There were 54,72% of 
improvements. The conclusion of the research is the application of Mind Mapping 
learning model is proven can improve the learnimg activity of Social Science 
subjects. Based on the research, the writer suggests that Mind Mapping learning 
model can be an alternative to improve students learning activity. 
 
Keywords: Mind Mapping Learning Model, Learning Activity, Social 
Science Subjects 
 
lmu Pengetahuan Sosial merupakan pengetahuan mengenai segala sesuatu yang 
berhubungan dengan  masyarakat. Pada dasarnya tujuan dari pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial adalah untuk mendidik dan memberikan bekal kemampuan 
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dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, 
kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai bekal siswa untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial, aktivitas para murid diperlukan secara maksimal, baik berupa aktivitas 
fisik, mental dan emosional. 
Aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik jasmani atau rohani. 
Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses 
pembelajaran. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah 
pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas–
tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerja sama dengan siswa lain, 
serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 
Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, aktivitas siswa baik secara 
fisik, mental, maupun emosional sangat diperlukan agar siswa dapat dengan 
mudah menyerap informasi yang disampaikan dan memperoleh pengetahuan dan 
pengalaman yang bernilai dan bermanfaat sehingga pada akhirnya dapat mencapai 
sejumlah kemampuan – kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki siswa. 
Namun kenyataannya aktivitas dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
masih rendah. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan 
penulis selama kegiatan praktek pengalaman lapangan (PPL), pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial  yang berlangsung selalu menggunakan metode ceramah dan 
kemudian diikuti dengan penugasan. Metode yang dilakukan guru seperti ceramah 
dan penugasan menyebabkan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial menjadi 
pembelajaran yang membosankan bagi siswa. Padahal sebenarnya, pembelajaran 
ilmu pengetahuan sosial tidak hanya menuntut hafalan, tetapi lebih mengajarkan 
untuk lebih kritis dan peka terhadap lingkungan sekitar. Untuk pembelajaran yang 
baik tentunya diperlukan perubahan paradigma dari guru aktif – siswa pasif 
menjadi guru aktif – siswa aktif. Belajar itu tidak hanya sekedar menuangkakn 
informasi ke pikiran siswa yang menghasilkan daya ingat yang tidak optimal. 
Oleh karena itu, perlu ada terobosan belajar dengan menggunakan model yang 
inovatif dalam pembelajaran terutama dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial. Untuk mengatasi kelemahan – kelemahan tersebut dan untuk 
meningkatkan aktivitas pembelajaran diperlukan tindakan yang diperkirakan 
mampu meningkatkan aktivitas pembelajaran yaitu menggunakan model Mind 
Mapping dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Penggunaan model Mind 
Mapping diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat 
terlibat aktif secara optimal baik fisik, mental, maupuan emosional siswa dan 
siswa mengalami sendiri proses belajarnya, serta dapat mengarah kepada 
pembelajaran yang inovatif, kreatif dan menyenangkan. Sehingga pada akhirnya 
dapat menunjang peningkatan aktivitas pembelajaran yang diharapkan secara 
optimal. 
Masalah umum dalam skripsi ini adalah bagaimana peningkatan aktivitas 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan model mind 
mapping pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah 2 Pontianak. Masalah khusus 
1)Bagaimanakah kemampuan guru merencanakan pelaksanaan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan model mind mapping pada peserta didik kelas 
IV SD Muhammadiyah 2 Pontianak ? 2)Bagaimanakah kemampuan guru 
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melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model mind 
mapping pada peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah 2 Pontianak? 3)Apakah 
terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial menggunakan model mind mapping pada peserta didik kelas IV SD 
Muhammadiyah 2 Pontianak ? 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 
aktivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan model 
mind mapping pada peserta didik di kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 
Pontianak. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
tentang peningkatan a)Kemampuan guru dalam merencanakan pelaksanaan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model mind mapping di 
kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Pontianak. 2)Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model mind 
mapping di kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Pontianak. 3)Aktivitas 
belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial setelah diterapkannya 
model mind mapping di kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Pontianak. 
Menurut Silberman (2006: 200), “Mind Mapping (pemetaan pikiran) 
merupakan cara kreatif bagi tiap siswa untuk menghasilkan gagasan, mencatat apa 
yang dipelajari atau merencanakan tugas baru. Buzan (2010: 4) menyatakan 
bahwa Mind Mapping adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara 
harfiah akan “memetakan” pikiran-pikiran kita. Mind Mapping juga merupakan 
peta rute yang hebat bagi ingatan, memungkinkan peserta didik menyusun fakta 
dan pikiran sedemikian rupa sehingga cara kerja alami otak dilibatkan sejak awal. 
Untuk itu Mind Mapping hadir sebagai pembelajaran lebih menarik perhatian 
anak – anak untuk membacanya karena Mind Mapping yang terdiri dari berbagai 
unsur warna, gambar dan garis, merupakan stimulus yang menarik perhatian anak 
untuk melihatnya. Gambar dan warna dalam Mind Mapping, selain untuk menarik 
perhatian, gambar juga berfungsi sebagai objek bantu berfikir nyata yang 
melibatkan otak kiri dan otak kanan bersama – sama. 
Menurut Sardiman (2010: 100) “Aktivitas belajar adalah aktivitas yang 
bersifat fisik maupun mental dalam pembelajaran kedua aktivitas tersebut saling 
terkait dan saling melengkapi”. .” Menurut Syaiful Sagala (2012: 61), yang 
dimaksud dengan “Pembelajaran adalah membelajarkan peserta didik 
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu 
utama keberhasilan pendidikan”. ). Sedangkan menurut Slameto (2010 : 26), 
“Dalam proses pembelajaran, guru perlu menimbulkan aktivitas siswa dalam 
berpikir maupun berbuat. Penerimaan pembelajaran jika denga aktivitas siswa 
sendiri akan menimbulkan kesan”. 
 
METODE 
Bentuk penelitian inilah penelitian tindakan kelas (PTK). Suharsimi 
Arikunto (2015: 1) menyatakan bahwa “Penelitian Tindakan Kelas adalah 
penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus 
memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan 
seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari 
perlakuan tersebut. Penelitian ini bersifat kolaboratif, yaitu kolaborasi antara 
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peneliti dengan guru kolaborator. Menurut Suhardjono (2015: 150-151), Pada 
PTK, wajib ada kolaborasi (kerja sama) antara peneliti (dalam hal ini mahasiswa, 
atau dosen, atau peneliti yang lain) dengan praktisi (yakni guru yang akan 
melakukan proses pembelajaran di saat PTK berlangsung). Penelitian ini 
dilaksanakan di kelas IV SD Muhammadiyah 2 Pontianak yang terletak di Jalan 
Ahmad Yani Pontianak. Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD 
Muhammadiyah 2 Pontianak, dan jumlah peserta didik 41 anak dan 1 orang guru. 
Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi langsung.. Dalam penelitian ini, pengamatan dilakukan secara langsung 
terhadap kegiatan pembelajaran peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah 2 
Pontianak. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi. Lembar observasi dalam penelitian ini meliputi lembar observasi 
mengenai aktivitas siwa dan lembar observasi bagi guru. Prosedur penelitian 
menurut Suharsimi Arikunto, dkk (2012: 48) terdiri dari empat kegiatan, yaitu 
perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 
(reflecting).” 
Data yang berhasil dikumpulkan di dalam penelitian akan dianalisis 
sebagai berikut. 
1. Untuk menganalisis data tentang kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran dan data tentang kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
digunakan rumus perhitungan rata – rata (mean) sebagai berikut. 
M = X
N
 
Keterangan : 
M = Mean (nilai rata – rata) 
X = Jumlah nilai total yang diperoleh dari hasil penjumlahan setiap individu 
N = Banyaknya individu (Syaiful Bahri Djamarah, 2010:306) 
Untuk menentukan kategori dipergunakan tolak ukur menurut Tim PKM 
PGTK sebagai berikut:1,00 – 1,99 (sangat kurang), 2,00 – 2,99 (kurang), 3,00 
– 3,99 (cukup), 4,00 – 4,49 (baik), 4,50 – 5,00  (baik sekali) 
2. Untuk menganalisis data tentang aktivitas peserta didik digunakan  rumus 
menurut Anas Sudijono (2008 : 43),  yaitu : 
 
P = 
𝑓
𝑁
 𝑥 100% 
Keterangan : 
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = jumlah frekuensi/banyaknya individu 
P = persentase 
Selanjutnya hasil persentase tersebut akan dirata – rata dan disesuaikan 
dengan kriteria rata – rata persentase : 
81 – 100 % tergolong sangat tinggi 
61 – 80 % tergolong tinggi 
41 – 60 % tergolong cukup tinggi 
21 – 40 % tergolong rendah 
0 – 20 % tergolong sangat rendah (Anas Sudijono, 2008: 43) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Deskripsi dari hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilakukan dengan 
judul “Peningkatan Aktivitas Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Dengan 
Menggunakan Model Mind Mapping Pada Peserta didik Kelas IV Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 2 Pontianak” diuraikan dalam tahapan siklus-siklus pembelajaran 
yang telah dirancang dan dilaksanakan oleh peneliti dengan subyek penelitian 
peserta didik kelas IV A SD Muhammadiyah 2 Pontianak yang berjumlah 45 
orang dengan 2 siklus penelitian untuk masing – masing siklus terdiri dari 2 kali 
pertemuan. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu aktivitas guru dalam 
melaksanakan pembelajaran IPS materi masalah sosial dengan menggunakan 
model mind mapping dan skor tentang aktivitas siwa dalam pembelajaran masalah 
sosial dengan menggunakan model mind mapping. Data yang diperoleh dari 
aktivitas peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung akan dianalisa 
dengan menggunakan perhitungan persentase. 
Sebelum melakukan siklus I, peneliti terlebih dahulu berkoordinasi bersama 
guru kolaborator yaitu Uray Monaya Imfi, S.Pd yang akan membantu dalam 
proses pengumpulan data menggunakan lembar observasi. Peneliti melakukan 
pertemuan dengan guru kolaborator  untuk menginformasikan materi yang akan 
diberikan kepada peserta didik pada siklus 1 hingga siklus 2. Kurikulum yang 
digunakan adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Peneliti juga 
menyiapkan materi untuk model mind mapping yang disesuaikan dengan 
kompetensi dasar yang digunakan adalah mengenal permasalahan sosial di 
daerahnya. Peneliti juga menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar 
observasi guru dan lembar observasi peserta didik. 
Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian 
ini yaitu: 1)Guru menyampaikan standar kompetensi yaitu mengenal sumber daya 
alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota 
dan provinsi  dan kompetensi dasar yaitu mengenal permasalahan sosial di 
daerahnya. 2)Guru membentuk kelompok yang beranggotakan 2 -3 orang untuk 
membuat mind mapping. 3)Guru menjelaskan langkah – langkah membuat mind 
mapping. 4)Guru meminta peserta didik membaca materi, lalu mendiskusikannya 
dengan teman sekelompok sebelum membuat mind mapping. 5)Tiap kelompok 
membuat mind mapping. 6)Tiap kelompok menunjukkan hasil mind mapping dan 
menjelaskan kepada teman sekelasnya. 7)Lakukan langkah – langkah tersebut 
sampai semua peserta didik selesai menunjukkan hasil mind mappingnya secara 
bergiliran. 8)Guru membandingkan mind mapping hasil kerja peserta didik 
dengan mind mapping.yang sudah dibuat guru sebelumnya. Setelah melakukan 
penelitian ternyata terjadi peningkatan dari pertemuan pertama siklus I ke  
pertemuan kedua siklus II yang signifikan, walaupun tidak 100% tetapi sudah 
dianggap sampai titik jenuh, yaitu tidak terjadi peningkatan lagi. Sehingga 
penelitian dilakukan hanya sampai pada pertemuan kedua siklus II. 
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Pembahasan 
Setelah melakukan 2 siklus dengan masing – masing 2 kali pertemuan 
pada penelitian pembelajatan Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV dengan 
menggunakan model Mind Mapping yang dilakukan oleh peneliti dibantu guru 
kolaborator, diperoleh rekapitulasi aktivitas peserta didik kelas IV sebagai berikut. 
 
 
 
Tabel I 
Rekapitulasi Hasil Observasi IPKG 1 
 
No Aspek yang diamati 
Siklus I Siklus II 
I II I II 
A. 
Menentukan SK/KD, Indikator Hasil 
Belajar serta Mengorganisasikan 
Materi, Alat, dan Sumber 
    
 Rata-rata 2,25 3 4 4,25 
B Pengorganisasian Kegiatan     
 Rata-rata 2,1 2,7 3,4 3,9 
C Merencanakan Pembelajaran     
 Rata-rata  2 3 4 4 
D 
Tampilan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
    
 Rata-rata 2,5 3,5 4,5 5 
 Rata-rata total 2,21 3,05 3,98 4,29 
Berdasarkan tabel 1 diatas yaitu data tentang kemampuan guru dalam 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 dan 2 dapat dilihat 
bahwa kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksaan pembelajaran telah 
meningkat dengan baik. Peningkatan kemampuan guru dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran ini dapat dilihat dari peningkatan hasil yang dicapai 
oleh guru yaitu rata-rata 2,21 di siklus 1 pertemuan pertama menjadi 4,29 di siklus 
2 pertemuan kedua. Berdasarkan dari data tersebut maka dapat dilihat bahwa 
kemampuan guru dalam menyusun RPP meningkat sebesar 2,08. 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Hasil Observasi IPKG 2 
No Aspek yang diamati 
Siklus I Siklus II 
I II I II 
A. Melaksanakan Kegiatan Pembelajaran     
 Rata-rata 2,67 3,11 3,78 4,44 
B 
Mendemonstrasikan Model Mind 
Mapping dalam Pembelajaran 
    
 Rata-rata 2 2,83 3,17 4,17 
C Melaksanakan Penilaian     
 Rata-rata 2,5 3 3 4,5 
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D Kesan Umum Kegiatan Pembelajaran     
 Rata-rata 2,25 2,75 3,5 4,5 
 Rata-rata total 2,36 2,92 3,62 4,4 
Tabel 2 di atas adalah data tentang kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menggunakan model mind mapping. Berdasarkan penilaian yang 
diberikan pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model mind mapping telah 
meningkat dengan signifikan jika dibandingkan antara pelaksanaan pertemuan 
pertama siklus 1 dengan pertemuan kedua siklus 2. Peningkatan kemampuan 
melaksanakan pembelajaran tersebut dapat dilihat dari peningkatan hasil yang 
didapat yaitu 2,36 pada siklus 1 pertemuan pertama menjadi 4,4 di siklus 2 
pertemuan kedua. Sehingga terjadi peningkatan sebesar 2,04. 
Tabel 3 
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
No Aspek yang diamati 
Siklus I Siklus II 
I II I II 
1 Membaca materi yang diberikan 31,11% 48,89% 84,44% 100% 
 Rata – rata persiklus 40% 92,22% 
2 Menulis hal – hal yang berkaitan dengan 
materi 
37,78% 28,89% 66,67% 88,89% 
 Rata – rata persiklus 33,34% 77,78% 
3 Maju ke depan menyampaikan 
pendapatnya 
11,11% 24,44% 40% 48,89% 
 Rata – rata persiklus 17,78% 44,45% 
4 Mengajukan pertanyaan 13,33% 20% 35,56% 71,11% 
 Rata – rata persiklus 16,67% 53,34% 
5 Menjawab pertanyaan 26,67% 60% 66,67% 93,33% 
 Rata – rata persiklus 43,34% 80% 
6 Mengklarifikasi pertanyaan dari guru 22,22% 42,22% 64,44% 82,22% 
 Rata – rata persiklus 32,22% 73,33% 
7 Berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya 
40% 31,11% 88,89% 100% 
 Rata – rata persiklus 35,55% 94,45% 
8 Menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
40% 35,56% 51,11% 75,56% 
 Rata – rata persiklus 37,78% 63,34% 
 Rata – rata total  27,78% 36,39% 62,22% 82,50% 
 Rata – rata persiklus 32,09% 72,36% 
Tabel 3 di atas adalah tabel yang berisi data tentang aktivitas peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan data yang terdapat pada tabel tersebut 
dapat dilihat secara keseluruhan bahwa peserta didik yang melakukan aktivitas 
dalam proses pembelajaran meningkat secara signifikan dari pertemuan pertama 
siklus 1 ke pertemuan kedua siklus 2. Peningkatan aktivitas peserta didik tersebut 
dapat dilihat dari peningkatan hasil yang didapat yaitu 27,78% pada siklus 1 
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pertemuan pertama menjadi 72,36% di siklus 2 pertemuan kedua. Sehingga terjadi 
peningkatan sebesar 44,58%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat peningkatan aktivitas 
pada peserta didik dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Pontianak dengan mengggunakan model mind 
mapping. Kemampuan guru merencanakan pelaksanaan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan model mind mapping pada peserta didik kelas 
IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Pontianak terjadi peningkatan, dari 
penelitian pertemuan pertama siklus I dengan rata – rata 2,21 terjadi peningkatan 
pada pertemuan kedua siklus II dengan rata – rata 4,29. Maka peningkatan 
kemampuan guru merencanakan pelaksanaan pembelajaran sebesar 2,08 dengan 
kategori cukup. Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial menggunakan model mind mapping pada peserta didik kelas IV Sekolah 
Dasar Muhammadiyah 2 Pontianak terjadi peningkatan dari penelitian pertemuan 
pertama siklus I dengan rata – rata 2,36 terjadi peningkatan pada pertemuan kedua 
siklus II dengan rata – rata 4,4. Maka peningkatan guru melaksanakan 
pembelajaran sebesar 2,04 dengan kategori cukup. Terdapat peningkatan aktivitas 
belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan 
model mind mapping pada peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 
2 Pontianak, dari penelitian pertemuan pertama  siklus I dengan rata – rata 27,78% 
terjadi peningkatan pada pertemuan kedua siklus II dengan rata – rata 82,50%. 
Maka peningkatan aktivitas belajar peserta didik sebesar 54,72% dengan kategori 
cukup tinggi. 
 
Saran 
Dalam melaksanakan model mind mapping, peneliti menemukan beberapa 
kendala, diantaranya: guru kewalahan dalam mengoreksi hasil mind mapping 
peserta didik, waktu yang diperlukan cukup lama, dan kondisi kelas yang tidak 
kondusif. Berdasarkan hasil penelitian dalam penelitian ini dapat disarankan hal-
hal sebagai berikut. 1)Guru yang menggunakan model mind mapping diharapkan 
menggunakan metode penilaian kreasi mind map (menyesuaikan dengan materi 
yang dipelajari). 2)Guru menyiapkan media kreasi sebelum pelajaran dimulai dan 
berdiskusi dengan peserta didik untuk menghemat waktu dan mempermudah 
proses model mind mapping. 3)Sebaiknya melaksanakan proses pembelajaran di 
luar kelas dengan tujuan membuat suasana menyenangkan dan santai terhadap 
peserta didik sehingga dapat merangsang peserta didik untuk aktif dan kreatif 
dalam melaksanakan model mind mapping. 
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